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Abstract

Welfare is something that is expected by every family in society, because the level of family welfare reflects the quality of
family life. This implication is sometimes not in line with expectations that should occur, because there are still families with
the status of Low-Income Communities. One of the solutions presented is the provision of Rusunawa. Based on the evidence
obtained, the wives who live in Rusunawa experience symptoms related to stress, in addition to environmental factors and the
condition of the flats also cause symptoms of distress felt by the wives. The purpose of this study was to determine the
relationship between crowding and stress on wives in flats and rents in the city of Padang. The independent variable in this
study is crowding and the dependent variable is stress. The measuring instrument used in this research is the crowding scale
and the stress Scale. The sampling technique in this study was 72 wives in flats and rents in the city of Padang. Test the
validity and reliability in this study using the alpha cronbach technique. The results of the validity coefficient on the crowding
scale move from rix = 0.307 to rix = 0.781 with a reliability coefficient of = 0.937 while on the stress scale it moves from rix
=0.304 to rix = 0.707 with a reliability coefficient = 0.940. Based on the data analysis, obtained a correlation value of 0.438
with a significant level of 0.00 Owhich means it is accepted. This shows that there is a significant relationship between crowding
and stress on wives in flats and rents in the city of Padang. The effective contribution of the crowding variable to stress is 19%.
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Abstrak

Kesejahteraan merupakan hal yang diharapkan oleh setiap keluarga dalam masyarakat, karena tingkat kesejahteraan keluarga
mencerminkan kualitas kehidupan keluarga. Implikasi ini terkadang tidak sejalan dengan harapan yang seharusnya terjadi,
karena masih terdapat keluarga yang berstatus sebagai Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR). Salah satu solusi yang
dihadirkan adalah dengan penyediaan rumah susun dan sewa (Rusunawa). Berdasarkan bukti-bukti yang didapatkan, para istri
yang tinggal di Rusunawa mengalami gejala yang berhubungan dengan stres, selain itu faktor lingkungan dan kondisi rusunawa
juga menimbulkan gejala kesesakan yang dirasakan oleh para istri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan kesesakan dengan stres pada istri di rumah susun dan sewa kota Padang. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
kesesakan dan variabel terikat adalah stres. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala kesesakan dan skala
stres. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini ialah 72 orang istri yang tinggal di Rusunawa Kota Padang. Uji validitas
dan reliabilitas pada penelitian ini menggunakan teknik Alpha Cronbach. Hasil koefisian validitas pada skala kesesakan
bergerak dari rix=0.307 sampai dengan rix= 0.781 dengan koefisian reliabilitas o. = 0.937 sedangkan pada skala stres bergerak
dari rix= 0.304 sampai dengan rix= 0.707 dengan koefisian reliabilitas a = 0.940. Berdasarkan analisis data, diperoleh nilai
korelasi sebesar 0.438 dengan taraf signifikan 0.000 yang berarti diterima. Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara kesesakan dengan stres pada istri di Rumah Susun dan Sewa (Rusunawa) Kota Padang. Adapun sumbangan
efektif dari variabel kesesakan terhadap variabel stres sebesar 19%.

Kata kunci: kesesakan, kesejahteraan, stres, Rusunawa, istri
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1. Pendahuluan

Kesejahteraan merupakan hal yang diharapkan oleh
setiap keluarga dalam masyarakat, karena tingkat
kesejahteraan  keluarga  mencerminkan  kualitas
kehidupan keluarga. Sebuah keluarga dapat dikatakan
sejahtera apabila kebutuhan fisik, mental, spiritual, dan
sosialnya terpenuhi [1]. Lebih lanjut, kesejahteraan
keluarga dapat diartikan sebagai suatu kondisi
terciptanya ruang yang harmonis, serta terpenuhinya

kebutuhan jasmani hingga sosial anggota keluarga
untuk mempertahankan standar hidup anggota keluarga
[2]. Pengertian lain mengartikan keluarga sebagai
kelompok sosial yang dicirikan sebagai pasangan yang
bertempat tinggal sama, memiliki tujuan ekonomi yang
sama dan reproduksi yang dipersatukan oleh pertalian
perkawinan atau adopsi dan menurut peran sosialnya
mereka menghubungkan ikatan dan interaksi yang dapat
diterima secara sosial [3]. Untuk itu kesejahteraan
merupakan hal yang harus diwujudkan, karena dengan
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kesejahteraan yang dimiliki, sebuah keluarga dapat
memenuhi segala kebutuhannya serta dapat mencukupi
kebutuhan spiritual serta materil agar mendapat
kesempatan dalam mengembangkan kemampuan,
bakat, dan potensi seluruh anggota keluarga [4].

Untuk bisa mengakomodasi semua hal tersebut maka
sebuah keluarga harus memenuhi fungsi-fungsi yang
ada pada keluarga, salah satunya adalah fungsi
ekonomi, yaitu keluarga berfungsi untuk memenuhi
kebutuhan anggota keluarga dalam segi ekonomi dan
tempat untuk mengembangkan kemampuan individu
meningkatkan penghasilan untuk memenuhi kebutuhan
keluarga serta seminimal mungkin memenuhi
kebutuhan primer yang terdiri dari sandang, pangan dan
papan. Implikasi dari aspek sosial pada kewajiban
keluarga terkadang tidak sejalan dengan harapan yang
seharusnya terjadi, pada kondisi sebenarnya masih
terdapat keluarga yang berstatus sebagai Masyarakat
Berpenghasilan Rendah (MBR) yang masih belum
memiliki rumah layak huni [5]. Masyarakat
Berpenghasilan Rendah (MBR) itu sendiri merupakan
masyarakat yang mempunyai keterbatasan daya beli
sehingga perlu mendapat dukungan pemerintah untuk
memperoleh rumah yang layak huni [6]. Padahal rumah
bagi MBR memiliki arti yang sama pentingnya dengan
kelompok masyarakat lainnya. Terlebih bagi MBR yang
sudah memiliki keluarga, rumah memiliki kepentingan
untuk berlindung serta melindungi keberlanjutan
hubungan keluarganya [7].

Salah satu solusi yang dihadirkan adalah dengan
membangun rumah susun untuk memenuhi kebutuhan
rumah bagi masyarakat berpenghasilan rendah. Rumah
susun itu sendiri merupakan bangunan gedung
bertingkat yang dibangun dalam suatu lingkungan yang
terbagi dalam bagian-bagian yang distrukturkan secara
fungsional, baik dalam arah horizontal maupun vertikal
dan merupakan satuan-satuan yang masing-masing
dapat dimiliki dan digunakan secara terpisah, terutama
untuk tempat hunian yang dilengkapi dengan bagian
bersama, benda bersama, dan tanah bersama. Solusi
tersebut diharapkan dapat menjadi cara yang efektif
untuk memecahkan masalah kehidupan dan kebutuhan
perumahan di daerah padat serta biaya yang sangat
tinggi untuk membangun dan membeli hunian pada
umumnya [8]. Sebagai bagian dari masyarakat yang
tinggal di Rusunawa yang memiliki jarak antar tempat
tinggal yang berdekatan. Manusia sebagai makhluk
sosial senantiasa mempunyai naluri yang kuat untuk
hidup bersama dengan sesamanya [9], oleh karena itu
seseorang harus mengatur interaksi mereka dengan
orang lain untuk menjaga keseimbangan yang sehat
antara frustasi dan pertemuan sosial yang memuaskan
[10].

Pada umumnya yang mengalami interaksi lebih banyak
adalah para istri yang tinggal di Rusunawa dikarenakan
mereka sering berada dirumah sebagai ibu rumah
tangga. Disisi lain, kondisi kepadatan yang tinggi dapat
memiliki hubungan yang erat dengan permasalahan

kesehatan serta stress yang dialami oleh seorang
individu [11]. Sehingga hal ini dikhawatirkan akan
mengarah kepada persepsi kesesakan yang dirasakan
oleh individu karena telah merasa bahwa kepadatan
lingkungannya sangat tinggi [12]. Stres itu sendiri
merupakan kondisi yang disebabkan oleh interaksi
antara individu dengan lingkungan, menimbulkan
persepsi jarak antara tuntutan-tuntutan yang berasal dari
situasi yang bersumber pada sistem biologis, psikologis
dan sosial dari seseorang [13]. Pendapat lain
menyatakan bahwa stres adalah segala masalah atau
tuntutan menyesuaikan diri, yang karena tuntutan itulah
individu merasa terganggu keseimbangan hidupnya
[14]. Ada dua faktor utama yang menyebabkan stres.
Pertama adalah diri manusia sendiri atau internal, dalam
hubungan dengan gangguan badan, dikatakan bahwa
stres emosional mempengaruhi otak, yang kemudian
melalui sistem neurohumoral menyebabkan gejala —
gejala badaniah. Kedua adalah perubahan dalam
lingkungan atau eksternal, apabila perubahan dalam
lingkungannya sudah menjadi sedemikian cepat,
sehingga seseorang sudah merasa kewalahan untuk
menghadapi atau menyesuaikan dirinya terhadap
perubahan tersebut, maka ambang ketahanannya
terhadap stres mulai terlampaui. Stres dapat dipicu oleh
faktor kepadatan tinggi dan mengakibatkan masyarakat
yang bertempat tinggal di daerah tersebut mengalami
kesesakan lingkungan [15].

Berdasarkan hasil wawancara awal yang telah
dilakukan kepada pengelola Rusunawa Kota Padang,
didapatkan keterangan bahwa beberapa istri yang
tinggal di Rusunawa tersebut pernah menyampaikan
keluh kesah yang dirasakannya kepada pengelola,
seperti merasa sulit tidur dan sakit kepala karena warga
Rusunawa lainnya seringkali mengadakan kegiatan
hiburan seperti karaoke dengan volume yang tinggi.
Selain itu, istri-istri di Rusunawa juga menuturkan
kepada pengelola bahwa mereka sering merasa mudah
tersinggung karena aktivitas pinjam meminjam barang
serta tegur sapa antar penghuni Rusunawa, sehingga
terjadi perselisahan diantara mereka.

Lebih lanjut hal ini juga didukung dengan hasil
wawancara terhadap 5 orang istri yang menjadi
penghuni Rusunawa yang menjelaskan bahwa mereka
sering merasa pusing dan mudah marah karena untuk
beraktivitas sehari-hari di dalam rumah mereka harus
melakukannya secara bergantian, seperti pada saat akan
menggunakan kamar mandi. Para istri di Rusunawa juga
menyampaikan bahwa mereka sulit mengambil
keputusan dalam berdiskusi dengan keluarganya
ataupun membabhas tentang permasalahan keluarganya,
karena mereka takut pembicaraan tersebut terdengar
oleh penghuni sebelah. Selanjutnya istri di sana juga
mengungkapkan bahwa mereka merasa khawatir
terhadap perkembangan anaknya, karena sering kali
anak-anak tersebut membicarakan serta menertawakan
hal yang tidak pantas dari yang mereka lihat di
lingkungan Rusunawa.

Psyche 165 Journal — Vol. 15 No. 4 (2022) 134-139

135



Feby Fadilla, dkk

Berdasarkan bukti-bukti yang telah di sampaikan dari
pengelola dan istri-istri yang ada di Rusunawa, stres
yang dialami oleh para istri tersebut disebabkan oleh
adanya kesesakan. Berdasarkan penuturan pengelola
dan istri-istri yang ada di Rusunawa, dengan jarak
rumah yang saling berdekatan menyebabkan penghuni
Rusunawa dapat mendengar dengan jelas suara hiburan
yang dilakukan oleh penghuni Rusunawa lainnya,
contohnya ketika beberapa penghuni Rusunawa yang
sering menghidupkan musik serta bernyanyi dalam
waktu yang lama dan suara yang nyaring. Selain itu,
dengan jarak antar rumah yang berdekatan
menyebabkan sulitnya untuk bersuara dengan leluasa di
dalam rumah, karena dapat mengganggu orang di
sekitar. Lebih lanjut akibat suara yang juga dapat
dengan mudah terdengar, maka segala pembicaraan
yang bersifat privasi dan penting untuk dibahas segera
tidak dapat dilakukan setiap saat, karena harus
memperhatikan kondisi Rusunawa apakah dalam
keadaan hening atau dalam keadaan bising. Selanjutnya
jarak antar rumah yang berdekatan juga membuat sering
bertemunya warga antar penghuni Rusunawa, sehingga
dapat berpotensi menyebabkan terjadinya perasaan
tidak nyaman bagi penghuni Rusunawa yang tidak suka
berada di tempat yang ramai.

Penyebab lainnya adalah kondisi rumah atau hunian di
Rusunawa yang sempit sehingga menyulitkan untuk
beraktivitas dengan leluasa di dalam rumah, yang
terkadang bagi keluarga itu sendiri tergesa-gesa dalam
mempersiapkan atau membersihkan rumahnya. Lebih
lanjut, dikarenakan tidak adanya batasan antar rumah di
Rusunawa, menyebabkan segala aktivitas dan kegiatan
yang dilakukan oleh penghuni dapat dengan jelas dilihat
oleh orang sekitar. Berdasarkan informasi dari
pengelola, beberapa penghuni yang pernah tinggal di
Rusunawa merupakan individu yang memiliki
permasalahan sosial sehingga segala aktivitas mereka
terkadang dapat dilihat oleh anak-anak yang sering
bermain di lingkungan Rusunawa tersebut. Hal ini
menyebabkan sebagian orang tua menyampaikan
bahwa mereka merasa  khawatir  mengenai
perkembangan  anak-anak  yang  tinggal di
Rusunawa, karena anak-anak tersebut dapat melihat
berbagai hal yang tidak pantas untuk mereka lihat.

1.1 Pengertian Stres

Stres dapat dilihat dari tiga pendekatan yaitu stresor,
proses (interkasi), dan respon stres. Melalui pendekatan
respon stres, stres adalah peristiwva yang menekan
terhadap seseorang, sehingga seseorang dalam keadaan
tidak berdaya akan menimbulkan dampak negatif,
misalnya pusing, tekanan darah tinggi, mudah marah,
sedih, sulit berkonsentrasi, nafsu makan bertambah,
sulit tidur, ataupun merokok terus. Sedangkan pada
pendekatan stresor (sumber stres) stres adalah kekuatan
yang menimbulkan tekanan-tekanan dalam diri, stres
dalam pendekatan ini muncul jika tekanan yang
dihadapi melebihi batas optimum. Selanjutnya pada
pendekatan interaksionis, stres adalah transaksi antara

tekanan dari luar dengan karakteristik individu, yang
menentukan apakah tekanan tersebut menimbulkan
stres atau tidak. Stres merupakan suatu tekanan dari dari
lingkungan yang melebihi kemampuan seseorang untuk
mengatasinya, sehingga memunculkan perubahan
secara psikologis dan biologis individu [16].

Pendapat lain mengemukakan stres sebagai suatu
respon penyesuaian seseorang terhadap situasi yang
dipersepsinya dapat menekan dalam menghadapi
permasalahan tertentu. Stres juga dapat didefenisikan
sebagai suatu reaksi fisik dan psikis terhadap setiap
tuntutan yang menyebabkan ketegangan dan
mengganggu stabilitas kehidupan sehari-hari [17].
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa stres merupakan sebuah kondisi
yang terjadi pada individu berkenaan dengan situasi
yang yang tidak sesuai dengan harapan, serta tidak
mampunya individu dalam menghadapi kondisi
tersebut, sehingga menimbulkan tekanan yang
mengarah kepada dampak negatif terhadap kondisi fisik
serta psikis individu itu sendiri.

1.2 Reaksi Stres

Adapun reaksi stres diantaranya yaitu reaksi psikologis,
biasanya lebih dikaitkan pada aspek emosi, seperti
mudah marah, sedih, ataupun mudah tersinggung.
Reaksi fisiologis, biasanya muncul dalam dalam bentuk
keluhan fisik, seperti pusing, nyeri tengkuk, tekanan
darah naik, nyeri lambung, gatal-gatal di kulit, ataupun
rambut rontok. Reaksi proses berpikir (kognitif),
biasanya tampak dalam gejala sulit berkonsentrasi,
mudah lupa, ataupun sulit mengambil keputusan. Dan
Reaksi perilaku, tampak dari perilaku-perilaku
menyimpang seperti mabuk, nge-pil, frekuensi merokok
meningkat ataupun menghindar bertemu dengan orang
lain [16]. Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat
disimpulkan reaksi stres terdiri dari reaksi psikologis,
reaksi psikologis, reaksi proses berpikir (kognitif) dan
reaksi perilaku.

1.3 Pengertian Kesesakan

Kesesakan dapat diartikan sebagai perasaan seseorang
atau perasaan subjektif karena banyaknya orang
disekitarnya [18]. Pendapat lain mengungkapkan bahwa
kesesakan merupakan perasaan sempit dan tidak
memiliki cukup ruang yang bersifat subjektif [19]. Atau
dengan kata lain, rasa sesak adalah keadaan psikologis
yang menekan dan tidak menyenangkan, yang dikaitkan
dengan keinginan untuk memperoleh lebih banyak
ruang daripada yang telah diperoleh.

Berdasarkan beberapa pendapat sebelumnya, maka
dapat disimpulkan bahwa kesesakan adalah perasaan
subjektif yang dialami oleh seseorang dalam merespon
situasi kepadatan karena sempitnya ruang yang tersedia
dan perasaan ini dapat diekspresikan dengan rasa
senang maupun tidak senang.

1.4 Aspek-aspek Kesesakan
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Aspek situasional meliputi banyaknya orang yang
saling berdekatan, hambatan dalam tujuan atau
pekerjaan karena banyaknya orang-orang di sekitar,
adanya ruangan yang sempit di mana ada terlalu banyak
orang di dekat kita, tujuan kita terhalang serombongan
orang, ruang jadi berkurang dengan kedatangan tamu
atau temansehingga merasakan gangguan secara fisik
atau perasaan tidak enak. Selanjutnya aspek behavioral,
yaitu menjaga jarak dari tindakan agresi dengan
menggunakan respon yang halus seperti meninggalkan
tempat kejadian meliputi bentuk-bentuk reaksi individu
yang berkisar antara agresi berlebihan (jarang) hingga
respon yang lebih ringan seperti meninggalkan tempat,
menghindari tatapan mata ataupun menarik diri dari
interaksi sosial. Dan aspek perilaku, yaitu kesesakan
merupakan pengalaman yang subjektif dan muncul
sebagai akibat reaksi negatif terhadap orang lain dan
perasaan positif terhadap situasi tersebut. Secara tidak
langsung mempengaruhi perasaan seseorang dan
biasanya bersifat negatif yang merupakan pengalaman
subjektif dan suatu reaksi yang berhubungan dengan
perasaan. Mengacu pada suasana hati biasanya suasana
hati yang buruk [20]. Berdasarkan uraian diatas dapat
disimpulkan bahwa ada tiga aspek-aspek kesesakan
yaitu aspek situasional, behavioral dan perilaku.

2. Metodologi Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
variabel penelitian dependen nya adalah stres (Y) dan
variabel independen nya adalah kesesakan (X). Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh istri yang tinggal di
Rusunawa kota Padang yang berjumlah 72 orang.
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan teknik sampling jenuh. Sampling jenuh
adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel [21]

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data
berbentuk skala. Alat ukur yang digunakan pada
penelitian ini adalah skala kesesakan dan skala stres
dengan model skala likert yang telah dimodifikasi
menjadi empat alternatif jawaban dan item-item dalam
skala ini dikelompokan dalam item favourable dan
unfavourable. Bentuk skala yang digunakan untuk
mengukur skala kesesakan dan skala  stres
menggunakan empat alternatif jawaban, yaitu, SS
(Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju) dan STS
(Sangat Tidak Setuju). Kemudian, alat ukur diuji
melalui uji validitas dan reliabilitas.

Analisis data dilakukan melalui uji normalitas, uji
linearitas dan uji hipotesis. Uji normalitas dalam
penelitian ini menggunakan one sample test dari
Kolmogorov Smirnov dengan bantuan SPSS 22.0 for
windows. Model statistic yang digunakan untuk
melihat linearitas kedua variabel menggunakan test for
lienarity dengan bantuan SPSS 22.0 for windows. Uji
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Kkolerasi
product moment pearson untuk mencari hubungan
variabel dependen dengan variabel independen.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah
populasi data berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov.  Data  yang  dinyatakan
berdistribusi normal jika signifikansi (p) lebih besar
dari 0,05. data dinyatakan berdistribusi normal jika
signifikansi lebih besar dari 5% atau 0,05. Berdasarkan
hasil pengolahan data dengan menggunakan program
IBM SPSS versi 22.0. Hasil uji normalitas skala
kesesakan dan stress dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Uji Normalitas Skala Kesesakan dan Stres

Variabel N KSz P Sebaran

Kesesakan 72 0.749 0.629 Normal

Stres 72 0.722 0.674 Normal
Berdasarkan tabel 1 diatas, maka diperoleh nilai

signifikan pada skala kesesakan sebesar p = 0.629
dengan KSZ = 0.749. Hasil tersebut menunjukan bahwa
nilai p > 0.05 artinya sebaran berdistribusi secara
normal sedangkan untuk stres diperoleh nilai signifikan
sebesar p =0.674 dengan KSZ = 0.722 hasil tersebut
menunjukan bahwa nilai p > 0.05 artinya sebaran
berdistribusi secara normal. Hasil uji linearitas skala
kesesakan dan stres dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Uji Linearitas Skala Kesesakan dan Stres

N Df
72 1

Mean Square F Sig
914.708 17.615 0.000

Berdasarkan table 2 diatas, maka diperoleh nilai F
sebesar 17.615 dengan signifikan sebesar p = 0.000 (p
< 0.05), artinya varians pada skala kesesakan dan stres
tergolong linier. Hasil uji korelasi antara kesesakan
dengan stress dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Uji Korelasi Antara Kesesakan dengan Stres

P (@)
0.000

Nilai Korelasi (r) R square

0.192

Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh koefisien
korelasi antara variabel kesesakan dengan stres yaitu
sebesar r = 0.438 dengan taraf signifikansi p = 0.000.
Hal ini menunjukan bahwa antara variabel kesesakan
dengan stres pada istri yang tinggal di Rumah Susun dan
Sewa (Rusunawa) Kota Padang terdapat hubungan yang
sedang dan sangat signifikan dengan nilai korelasi yang
positif. Nilai positif menunjukan bahwa semakin tinggi
kesesakan maka semakin tinggi pula stres, sebaliknya
semakin rendah kesesakan maka semakin rendah pula

stres nya. Descriptive Statistic Skala Kesesakan dan
Stres dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Descriptive Statistic Skala Kesesakan dan Stres

Variabel N Mean SD Min Max
Kesesakan 72 98.38 8.667 72 118
Stres 72 10013 8188 74 124
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Berdasarkan Tabel 4 maka kesesakan dan stres dapat
dikategorikan menjadi tinggi, sedang dan rendah.
Kategori Kesesakan dengan Stres dapat dilihat pada
Tabel 5.

Tabel 5. Kategori Kesesakan dengan Stres

Variabel Range Jumlah Persentase  Kategori

72-89 10 13%  Rendah

Kesesakan 90-107 51 70%  Sedang
108-118 11 15%  Tinggi

74-91 9 12%  Rendah

Stres 92-108 55 76%  Sedang
109-124 8 76%  Tinggi

Berdasarkan Tabel 5 di atas dapat digambarkan bahwa
kesesakan yang berada pada kategori rendah yaitu 13%
atau 10 istri, kategori sedang yaitu 70% atau 51 istri dan
kategori tinggi 15 % atau 11 istri. Sedangkan untuk
variabel stres diperoleh gambaran bahwa sebesar 12%
atau 9 istri dengan kategori rendah, 76% atau 55 istri
dengan kategori sedang dan 11% atau 8 istri dengan
kategori tinggi.

3.2. Pembahasan

Pada hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang sangat signifikan antara kesesakan
dengan stres. Berdasarkan hasil uji korelasi Product
Moment Pearson yang dilakukan dengan bantuan I1BM
SPSS 22, dimana level of significant (a) 0.01 dan
diperoleh nilai koefisien korelasi r = 0.438 dengan nilai
(p) sig = 0.000, karena nilai (p) sig = 0.000 < 0.01 maka
hasil hipotesis dapat diterima. Berdasarkan analisis
terhadap 72 orang sampel pada istri yang tinggal di
Rumah Susun dan Sewa (Rusunawa) Kota Padang
didapatkan sebanyak 11% istri memiliki tingkat stres
yang tinggi.

Hal ini sesuaidengan hasil penelitian yang telah ada
[10], yang mengatakan bahwa peristiwa atau tekanan
yang berasal dari lingkungan yang mengancam
keberadaan individu dapat menyebabkan stres. Tinggal
dalam lingkungan sempit dengan tata ruang yang tidak
teratur dan berpenghuni padat dapat membuat perasaan
seseorang menjadi tidak nyaman sehingga dapat
membuat seseorang mengalami stres. Berdasarkan hasil
pengolahan data mengenai sumbangan efektif (r square)
kesesakan terhadap stres, maka di peroleh nilai
sumbangan efektif (KP) = 19% dan sisa nya sebesar
81% dipengaruhi oleh faktor lain. Adapun faktor lain
yang dapat mempengaruhi stres yaitu faktor genetika,
faktor psikologis, faktor lingkungan, faktor biologis,
serta faktor kognitif atau perilaku [22].

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik
kesimpulan yang sekaligus merupakan jawaban dari
tujuan penelitian adalah Terdapat hubungan yang
sedang dan sangat signifikan dengan nilai korelasi yang
positif antara kesesakan dengan stres. Nilai positif
menunjukan bahwa semakin tinggi kesesakan maka
semakin tinggi pula stres, sebaliknya semakin rendah

kesesakan maka semakin rendah pula stres nya. Hal ini
menunjukkan hipotesis diterima. Sumbangan efektif
kesesakan terhadap stres yaitu 19%.
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